
 

179 

 

ISSN: 2665-1780 

 

Riksa Bahasa XVIII 

26 Oktober 2024 

 
 

POTRET KETERAMPILAN MENULIS TEKS ADVERTENSI SISWA SMK 

SEBAGAI DASAR PERANCANGAN  

MODEL PEMBELAJARAN INOVATIF 
 

Talitha Sahda Laili 1, Isah Cahyani 2, Khaerudin Kurniawan 3 

Fakultas Pendidikan Bahasa dan Sastra, Universitas Pendidikan Indonesia,  

Bandung, Indonesia 1,2,3  

talithasahda@upi.edu 

 

 

ABSTRAK 

Di era perkembangan industri, pendidikan vokasi dituntut untuk mencetak lulusan 

yang mampu menjawab tantangan zaman. Berbagai keterampilan dan pengetahuan 

diajarkan untuk membekali siswa dalam menguasai keterampilan abad ke-21. Salah 

satunya pembelajaran menulis teks advertensi agar siswa terampil mengembangkan 

potensi di dunia digital marketing. Dalam praktiknya, pembelajaran menulis teks 

advertensi memerlukan inovasi model agar proses pembelajaran dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan dunia industri, sehingga siswa mendapatkan pengalaman nyata 

dari proses belajar. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk memotret 

pembelajaran menulis teks advertensi siswa SMK dengan metode deskriptif 

kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui pencarian literatur serta teknik tes 

berupa pemberian tugas menulis teks advertensi. Hasilnya menunjukkan bahwa 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia, keterampilan menulis teks advertensi masih 

dilakukan secara tradisional, bahkan meniadakan pembelajaran kontekstual. 

Pembelajaran masih difokuskan pada kajian struktur dan kebahasaan meskipun dari 

segi desain, siswa sudah mampu membuat media advertensi dengan cukup baik. 

Penelitian ini menemukan bahwa dalam menulis teks advertensi, urutan 

keterampilan siswa berdasarkan aspek penilaiannya adalah (1) menulis ejaan; (2) 

membuat slogan; (3) memilih kata-kata atau frasa dalam iklan; (4) membuat 

ilustrasi; serta (5) memfokuskan konten. Dalam hal ini, pembelajaran dan penilaian 

keterampilan menulis teks advertensi belum disesuaikan dengan kebutuhan dunia 

industri, sehingga siswa belum dapat menulis teks advertensi dengan 

mempertimbangkan konten, konteks, dan target sasarannya. 

 

Kata kunci: inovasi model pembelajaran, pendidikan vokasi, teks advertensi 

 

PENDAHULUAN  

Di tengah pesatnya perkembangan teknologi, teks advertensi (iklan) semakin 

mudah dijumpai dalam berbagai platform untuk mendukung penjualan produk. 

Teks advertensi berperan untuk menarik dan memengaruhi keputusan pembaca. 

Kreativitas penggunaan bahasa persuasif dalam teks advertensi dapat menentukan 

kesuksesan iklan karena ketepatan penggunaan bahasa persuasif mampu 

menciptakan teks advertensi yang bermakna dan memukau (Ayu et al., 2023; 
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Kusumaningrum, 2018). Saat ini, kreativitas penggunaan bahasa persuasif hadir 

dalam bentuk caption dan tagline yang didukung tampilan visual, seperti gambar 

atau ilustrasi produk. Banyaknya aspek yang ditampilkan membuat iklan juga 

disebut sebagai teks multimodal (Hidarto, 2021; Ilhamsyah & Herlina, 2019). 

 

Seiring masifnya perkembangan era ekonomi digital, persaingan antar merek 
dagang semakin ketat. Perusahaan berlomba membuat iklan atau teks advertensi 

yang mampu menaikkan citra merek dagang mereka agar semakin dikenal 
konsumen (Terkan, 2014). Hal ini membuat keterampilan mengolah bahasa 

persuasif dan kreativitas memproduksi iklan sangat diperhitungkan.  

 

Keterampilan menulis teks advertensi menjadi salah materi yang dipelajari di 
sekolah vokasi atau SMK. Pembelajaran menulis teks advertensi hendaknya 

diarahkan agar sejalan dengan kebutuhan dunia industri. Melalui pembelajaran 
yang disesuaikan dengan kebutuhan dunia industri, diharapkan lulusan SMK 

dapat memaksimalkan potensinya dalam memenuhi kebutuhan advertensi yang 

kreatif dan inovatif di masyarakat. Akan tetapi berdasarkan hasil penelusuran, 
pembelajaran teks advertensi cenderung masih dilakukan secara teoretis dan 

bahkan meniadakan pembelajaran kontekstual (Abdullah, 2018; Marbun & 
Prastawa, 2023). Pembelajaran pun dilaksanakan secara konvensional dan kurang 

kreatif, sehingga siswa sulit menaruh atensi dan berkonsentrasi (Awalludin, 2018; 
Nasution et al., 2021; Sari et al., 2021). Buktinya dalam penelitian Nirmala (2018), 

pembelajaran teks persuasi difokuskan pada kajian struktur dan kebahasaan, tanpa 
ada arahan praktik langsung, sehingga pemahaman siswa terhadap teks persuasi 

terbatas. Hal itu sesuai dengan temuan Pontjowulan (2023) yang menyatakan 

bahwa problematika pembelajaran teks persuasi salah satunya adalah 
penyampaian materi dari guru dilakukan secara parsial karena tidak sampai pada 

sesi berlatih menyusun teks persuasi. 

 

Permasalahan tersebut hendaknya mendapat perhatian, terlebih pembelajaran 
menulis teks advertensi dapat mendorong kreativitas dan kemampuan berpikir 

kritis siswa dalam mengekspresikan pandangan dan meyakinkan pembaca 
(Alwaely et al., 2020; Musaed Alkthery & Abdullah Al-Qiawi, 2020; Widhari et 

al., 2022). Manfaat pembelajaran menulis teks advertensi tersebut sejalan dengan 
tantangan pendidikan abad ke-21 yang menuntut siswa agar memiliki 

keterampilan-keterampilan, seperti learning skills (kemampuan berpikir kritis, 
berkomunikasi, berkolaborasi, berinovasi, belajar sepanjang hayat, kemampuan 

menyelesaikan masalah, serta kreativitas); literacy skills (seperti literasi 

informasi/data, media, dan digital); serta transferable life dan career skills 
(fleksbilitas, adaptabilitas, akuntabilitas, produktivitas, pengarahan diri, inisiatif, 

kepemimpinan, dan keterampilan sosial)(Ignjatović, 2020; Woodside et al., 2020). 
Bagi siswa SMK, manfaat mempelajari keterampilan menulis teks advertensi yang 

berlandaskan kebutuhan dunia industri mampu menjembatani kesenjangan antara 
pengetahuan siswa di sekolah dan kebutuhan dunia industri (Atmawati et al., 

2017; Muhitasari & Purnami, 2022; Munthe & Mataputun, 2021). Dengan begitu, 
tantangan pendidikan untuk mencetak lulusan SMK yang siap bekerja dan 

berwirausaha dapat terwujud. 

Sebelum berfokus pada perbaikan proses pembelajaran keterampilan menulis teks 
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advertensi, diperlukan sebuah studi pendahuluan untuk mengetahui permasalahan 

konkret dalam keterampilan menulis teks advertensi siswa. Studi pendahuluan 

dilakukan dengan uji coba tes terhadap produk teks advertensi yang telah dibuat 

siswa. Hasil karya siswa akan dinilai menggunakan rubrik penilaian keterampilan 

menulis teks advertensi yang telah dibuat sebelumnya. Dalam hal ini, penilaian 

bukan sekadar dipandang sebagai alat untuk mengukur kinerja siswa dan 

memenuhi kebutuhan laporan hasil pembelajaran. Penilaian dimaksudkan untuk 

mengumpulkan dan mengolah informasi guna mengidentifikasi kebutuhan 

pengembangan belajar siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran (Sagita 

Mawaddah, 2023). 

 

Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran pembelajaran 

menulis teks advertensi yang sudah dilakukan di sekolah. Hasil penelitian ini diproyeksikan 

untuk memenuhi kebutuhan penelitian selanjutnya terkait pengembangan model inovatif 

dalam pembelajaran menulis teks advertensi. Penelitian yang telah dilakukan juga memberi 

inspirasi penyusunan rancangan rubrik penilaian keterampilan menulis teks advertensi dan 

mendorong lahirnya inovasi-inovasi untuk menyelesaikan permasalahan dalam 

pembelajaran keterampilan menulis, khususnya menulis teks advertensi bagi siswa SMK. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian kualitatif ini dilakukan dengan menggunakan instrumen berupa tugas 

menulis teks advertensi beserta rubrik penilaian untuk mengolah hasil karya siswa. 

Secara khusus, penelitian ini menggunakan rubrik penilaian analitik. Rubrik 

tersebut digunakan karena hasilnya dapat memberikan informasi seputar 

keunggulan dan kelemahan hasil tulisan siswa berdasarkan aspek-aspek penilaian 

yang telah ditentukan (Malley & Pierce, 1996). Hasil tes akan dideskripsikan dan 

diinterpretasi sebagai dasar perancangan inovasi model pembelajaran. Secara 

khusus, penelitian ini dilakukan terhadap siswa SMK BPPI Baleendah yang terbagi 

ke dalam beberapa jurusan khusus, seperti  Akuntansi Keuangan Lembaca (AKL), 

Teknik Jaringan Komputer dan Telekomunikasi (TJKT), Axioo Class Program 

(ACP/TJKT Industri), serta Pengembangan Perangkat Lunak dan Gim (PPLG). Tes 

dilakukan terhadap siswa dari berbagai jurusan agar hasil penelitian dapat dinilai 

secara objektif dan menyeluruh. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan penelitian ini mencakup rincian instrumen tes yang 

digunakan untuk menilai keterampilan menulis teks advertensi siswa beserta 

deskripsi hasil tesnya. Berikut penjelasan hasil penelitian. 
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Tugas Menulis Teks Advertensi 

Tugas menulis teks advertensi memuat judul tugas, identitas diri siswa, instruksi 

atau petunjuk pengerjaan tugas, aspek penilaian tugas, serta pedoman penilaiannya. 

Instruksi pengerjaan tugas dibuat agar hasil tulisan siswa dapat terkondisikan 

dengan baik. Adapun penambahan informasi berupa aspek-aspek penilaian tugas 

dimaksudkan agar siswa termotivasi untuk memaksimalkan hasil karya. Format 

tugas menulis teks advertensi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

 
Gambar 1. Tugas Penilaian Keterampilan Menulis Teks Advertensi 
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Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Teks Advertensi 

Rubrik penilaian analitik keterampilan menulis teks advertensi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Teks Advertensi 
Aspek Penilaian 4 

(Sangat Baik) 

3 

(Baik) 

2 

(Cukup) 

1 

(Kurang) 

Slogan/judul poster Terdapat slogan 

persuasif yang 

menarik, mencolok, 
menunjukkan 

identitas produk, 

mudah diingat dan 

mengikuti tren terkini 

dalam poster. 

Terdapat slogan yang 

mempersuasi, 

menarik, dapat 
menggambarkan 

identitas produk, 

tetapi kurang 

mencolok dan kurang 

mudah diingat. 

Terdapat slogan 

dalam poster yang 

sedikit 
menggambarkan 

identitas produk, 

tetapi slogan tersebut 

tidak mempersuasi 

pembaca dan sulit 

diingat. 

Terdapat slogan 

dalam poster, tetapi 

slogan tersebut tidak 
menunjukkan 

identitas produk dan 

sulit dipahami. 

Ilustrasi poster Ilustrasi poster 

mencerminkan 

prinsip creative 
advertising: desain 

grafis orisinal dan 

rapi, memuat 
komposisi seimbang 

antara huruf dan 
gambar, memadukan 

warna yang kuat dan 

kontras, serta 
menarik perhatian 

pembaca. 

Ilustrasi poster 

mencerminkan 

beberapa prinsip 
creative advertising: 

desain grafis memuat 

komposisi huruf dan 
gambar yang 

seimbang, 
penggunaan warna 

menarik dan dapat 

mempersuasi 
pembaca. 

Ilustrasi poster cukup 

mencerminkan 

prinsip creative 
advertising: penataan 

huruf, gambar, dan 

warna cukup rapi, 
tetapi kurang 

mempersuasi 
pembaca. 

Ilustrasi poster 

monoton dan tidak 

berkaitan dengan 
topik iklan. 

Fokus konten pada 

topik 

Terdapat satu topik 

iklan yang jelas dan 

terfokus dengan baik. 

Gagasan utama 
menonjol dan 

didukung oleh detail 

dari ilustrasi. 

Gagasan utama dalam 

iklan jelas, tetapi 

detail pendukung dari 

ilustrasi bersifat 
umum. 

Gagasan utama cukup 

jelas, tetapi kurang 

didukung oleh detail 

dari ilustrasi poster. 

Gagasan utamanya 

tidak jelas. Detail 

iklan tidak terfokus 

dan tidak didukung 
oleh ilustrasi poster. 

Pemilihan kata Kata-kata dan frasa 

yang digunakan jelas, 

dapat melekat dalam 
ingatan pembaca, 

penempatannya rapi 

dan tidak 
dipaksanakan. 

Kata-kata dan frasa 

yang digunakan jelas, 

dapat melekat dalam 
ingatan pembaca, 

tetapi terkesan 

penempatannya 
kurang akurat dan 

berlebihan. 

Kata-kata yang 

digunakan jelas, 

tetapi kurang menarik 
atau kurang berbobot. 

Kosakata yang 

digunakan terbatas, 

tidak komunikatif, 
dan tidak menarik 

minat pembaca. 

Ejaan Penulis tidak 
membuat kesalahan 

dalam penggunaan 

ejaan yang dapat 

menganggu 

pemahaman pembaca 

terhadap konten 
iklan. 

Penulis membuat 1-2 
kesalahan 

penggunaan ejaan, 

tetapi tidak 

mengganggu 

pemahaman pembaca 

terhadap konten 
iklan. 

Penulis membuat 3-4 
kesalahan 

penggunaan ejaan 

yang dapat 

mengganggu 

pemahaman pembaca 

terhadap konten 
iklan. 

Penulis membuat 
lebih dari 4 

kesalahan 

penggunaan ejaan 

yang dapat 

mengganggu 

pemahaman 
pembaca terhadap 

konten iklan. 

 

Berdasarkan tabel 1 tersebut, aspek-aspek penilaian keterampilan menulis teks 

advertensi adalah slogan/judul poster, ilustrasi poster, fokus konten pada topik, 

pemilihan kata, dan ejaan. Menurut Ambarwati & Annaningtyas (2020), slogan 

merupakan bagian penting dari sebuah iklan. Melalui slogan, produsen atau 

perusahaan dapat menyampaikan pesan kepada masyarakat secara singkat dan 

efektif. Slogan biasa dibuat dengan unik dan menarik agar mampu memancing 

perhatian pembaca. Meskipun memiliki fungsi informasi, persuasif, mendidik, dan 

menghibur, kata-kata dalam slogan tidak selalu menggunakan kata membujuk. 
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Umumnya slogan dibuat dengan kata-kata singkat, tidak lengkap, tetapi tetap 

memiliki makna tertentu (Ambarwati & Annaningtyas, 2020). Hal ini dilakukan 

agar slogan dapat memberikan efek atau pengaruh persuasif dalam diri pembaca 

tanpa adanya kata-kata bujukan secara langsung. Dengan begitu, slogan diharapkan 

dapat membangun kekuatan merek dan dapat diingat pembaca dari waktu ke waktu 

(Ambarwati & Annaningtyas, 2020; Jangga et al., 2019). 

 

Ilustrasi poster adalah aspek kedua dalam penilaian keterampilan menulis teks 

persuasi advertensi siswa. Ilustrasi poster dalam penelitian ini terkait dengan 

keterampilan siswa dalam mendesain grafik atau mendesain tampilan visual dalam 

poster. Tampilan visual ini mencakup ilustrasi iklan atau integrasi antara teks, foto, 

dan grafik untuk mengekspresikan informasi.  

 

Grafik digunakan untuk mempermudah pembaca dalam memahami konsep atau 

informasi yang sulit diterangkan secara tekstual (Munir, 2012). Melalui 

penggunaan grafik, penyampaian informasi dalam iklan dapat terlihat lebih menarik 

dan efektif. Aspek penilaian ilustrasi poster dalam penelitian ini mengadaptasi 

prinsip desain grafik dan creative advertising (Munir, 2012). Prinsip-prinsip 

tersebut ditafsirkan bahwa dalam menulis teks persuasi advertensi, siswa harus 

memperhatikan beberapa hal, seperti orisinalitas dan kerapian karya, komposisi 

seimbang antara penggunaan huruf dan gambar, penggunaan warna yang kuat dan 

kontras, serta mampu menarik perhatian pembaca. 

 

Aspek ketiga yang dinilai adalah fokus konten terhadap topik. Aspek ini terkait 

dengan tujuan penyusunan iklan untuk mengelola pesan sebaik mungkin sesuai tren 

masyarakat atau pihak yang menjadi sasaran iklan. Iklan harus selalu berfokus pada 

kebutuhan dan keinginan target pasar (Susanto, 2014). Oleh sebab itu, penyusunan 

informasi agar terfokus pada hal yang ingin ditonjolkan dalam iklan menjadi sangat 

penting. Informasi yang terfokus dapat memudahkan pembaca dalam menangkap 

dan memahami informasi yang disampaikan. Berdasarkan hal tersebut, aspek fokus 

konten pada topik menjadi aspek selanjutnya dalam penilaian keterampilan menulis 

teks persuasi advertensi siswa. Siswa diarahkan agar mampu menuangkan 

keunggulan-keunggulan produk secara efektif melalui pemaparan topik yang jelas 

dan terfokus dengan baik. Pemaparan-pemaparan informasi juga diselaraskan 

dengan desain ilustrasi poster. 

 

Aspek penilaian selanjutnya adalah pemilihan kata. Siswa akan dinilai dari 

keterampilannya dalam memilih kata-kata atau frasa-frasa yang digunakan pada 

ilustrasi poster dan caption. Sesuai ciri slogan yang disampaikan Ambarwati & 

Annaningtyas (2020), siswa harus mengolah kata-kata atau frasa dalam iklan agar 

memiliki efek persuasi, meskipun kata-kata tersebut tidak mengandung kata 

bujukan secara langsung. Melalui aspek ini, keterampilan siswa akan dilihat dari 
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segi penggunaan kata-kata dan frasa yang jelas, kerapian tulisan, efek persuasi dari 

penggunaan kata-kata atau frasa, serta pemilihan kata-kata atau frasa tersebut 

mampu melekat dalam ingatan pembaca. 

 

Berdasarkan aspek ejaan, karya siswa akan dinilai dari segi ketepatannya dalam 

menggambarkan bunyi-bunyi (kata dan kalimat) serta penggunaan tanda baca. 

Ketepatan ejaan penting diperhatikan karena dapat memengaruhi kemudahan 

pembaca dalam memahami informasi iklan. Oleh sebab itu, aspek ejaan akan 

bernilai sangat baik apabila siswa tidak membuat kesalahan dalam menulis kata-

kata, kalimat, dan menggunakan tanda baca. 

 

Di samping hal-hal tersebut, penilaian teks persuasi advertensi dalam penelitian ini 

juga memperhatikan prinsip efektivitas iklan, yaitu EPIC (Emphaty, Persuasion, 

Impact, dan Communication) dan AIDA (Attention, Interest, Desire, dan Act to 

Buy). Dengan kata lain secara umum, iklan yang dibuat haruslah dapat menarik 

perhatian pembaca atau memiliki efek persuasi dan berdampak pada keinginan 

pembeli untuk membeli atau memiliki produk yang ditawarkan. Apabila aspek-

aspek yang ditentukan sudah dicapai siswa, keterampilan menulis teks persuasi 

advertensi siswa dapat dikatakan sudah baik. 

 

Hasil Penilaian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat 44 data keterampilan 

menulis teks advertensi siswa. Data tersebut berupa ilustrasi poster dan caption 

yang telah diunggah di media sosial Instagram. Hasil penilaian menunjukkan 

bahwa rata-rata keterampilan menulis teks advertensi siswa berada pada kategori 

“cukup”. Secara berurutan, keterampilan yang cukup dikuasai siswa adalah (1) 

menulis ejaan dengan skor 3,06; (2) membuat slogan dengan skor 2,79; (3) 

memilih kata-kata atau frasa dalam iklan dengan skor 2,43; (4) membuat ilustrasi 

dengan skor 2,04; serta (5) memfokuskan konten pada topik iklan dengan skor 

2,02. Berikut rincian hasil karya siswa dengan perbedaan perolehan kategori 

penilaian. 
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Tabel 2. Rincian Hasil Karya Siswa 

Kategori Contoh Karya 
Perolehan Skor 

A B C D E 

Sangat 

Baik 

(86-100) 

 

4 4 3 4 4 

Baik 

(76-85) 

 

4 2 4 3 3 

Cukup 

 

3 3 3 2 2 

Kurang 

 

1 1 1 2 3 

 

Keterangan: 

A= Slogan B= Ilustrasi  

poster 

C= Fokus konten  

 pada topik 

D= Pemilihan kata E= Ejaan 

 

Tabel 2 tersebut menunjukkan hasil karya siswa yang dikerjakan secara 

berkelompok antara 4-5 orang siswa per kelompoknya. Berdasarkan hasil 

penilaian, siswa sudah cukup mampu menulis kata dan kalimat dengan baik. Akan 

tetapi secara umum masih terdapat kekeliruan penggunaan tanda baca dalam hasil 

karya siswa. Misalnya saat menggunakan tanda baca koma dan titik, siswa masih 
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keliru dalam melakukan pemenggalan kalimat, sehingga informasi yang 

disampaikan terkesan rancu. 

 

Berdasarkan aspek penilaian slogan, siswa sudah mampu membuat slogan yang 

menggambarkan identitas produk. Akan tetapi slogan tersebut kurang 

mempersuasi atau sedikit sulit diingat pembaca. Caption yang dibuat juga belum 

sepenuhnya sejalan dan mendukung isi poster. Oleh sebab itu, siswa perlu dilatih 

kembali dalam mencari dan memilih kata-kata persuasi agar mampu 

meningkatkan capaian keterampilannya. 

 

Di sisi lain, ilustrasi yang dibuat siswa cukup mencerminkan beberapa prinsip 

creative advertising. Siswa sudah mulai menata huruf, gambar, dan 

menyelaraskan desain poster dengan warna agar terlihat rapi. Akan tetapi, ilustrasi 

yang dibuat siswa belum sepenuhnya dapat dikatakan orisinal dan dapat 

mempersuasi pembaca. 

 

Adapun perolehan terendah dalam penelitian ini ditunjukkan oleh aspek fokus 

konten pada topik. Umumnya, siswa belum bisa menentukan gagasan utama iklan. 

Oleh sebab itu, detail iklan menjadi tidak terfokus. Poster dan caption pun seolah 

menjadi bagian terpisah karena siswa tidak menghadirkan suatu ide yang 

mendasari iklan. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan pembelajaran menulis teks advertensi umumnya 

masih dilakukan secara tradisional. Pembelajaran berfokus pada kajian struktur 

dan kebahasaan, serta meniadakan praktik kontekstual Siswa belum diarahkan 

untuk membuat teks advertensi sesuai target pasar dan kebutuhan dunia industri. 

Akibatnya, hasil pembelajaran menulis teks advertensi belum sejalan dengan 

tantangan abad ke-21 yang menuntut kreativitas dan inovasi siswa.  

 

Hal tersebut diperkuat dengan adanya data hasil penilaian 44 karya teks advertensi 

kelompok siswa. Berdasarkan hasil penilaian, rata-rata keterampilan siswa dalam 

menulis teks advertensi masih berada pada kategori “cukup”. Urutan keterampilan 

berdasarkan aspek penilaian dari skor tertinggi ke rendah yang diperoleh siswa 

adalah (1) menulis ejaan; (2) membuat slogan; (3) memilih kata-kata atau frasa 

dalam iklan; (4) membuat ilustrasi; serta (5) memfokuskan konten. 

 

Dalam hal ini, pembelajaran dan penilaian keterampilan menulis teks advertensi 

belum disesuaikan dengan kebutuhan dunia industri, sehingga siswa belum dapat 

menulis teks advertensi dengan mempertimbangkan konten, konteks, dan target 

sasarannya. Hasil penelitian tersebut dapat menjadi acuan untuk mengembangkan 

inovasi model pembelajaran yang mempertimbangkan kesesuaian implementasi 

hasil belajar dengan kebutuhan dunia industri. Dengan begitu, diharapkan siswa 

akan memperoleh pengalaman bermakna, nyata, dan menyeluruh dari proses belajar 

mereka. 
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